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HUBUNGAN ANTARA KONFORMITAS DAN KONSEP DIRI DENGAN  

 PERILAKU MEROKOK PADA REMAJA  

 

 

Aditya Sakti  

Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya  

 

 

Abstraksi  

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa  

dewasa, di mulai saat anak secara seksual matang dan berakhir saat ia mencapai  

usia matang secara hukum (Hurlock, 1999). Dalam perkembangannya Remaja  

merasa lebih suka berada diantara teman-teman sebayanya daripada diantara  

orang dewasa dikarenakan nilai-nilai yang berlaku bukanlah nilai yang ditetapkan  

oleh orang dewasa melainkan oleh teman seusia, dimana remaja merasa bebas,  

merasa  tidak  ada  aturan-aturan  orang  dewasa  yang  mengikatnya.  Hal  ini  

menyebabkan munculnya resiko masalah perilaku merokok, agresif, dan seksual  

pada remaja (Gunarsa & Yulia, 2004). Permasalahan ini dapat menimbulkan  

masalah pada konsep diri dan berisiko terjadinya perilaku yang membahayakan  

kesehatan, seperti merokok.  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara konformitas dan  
konsep diri dengan perilaku merokok pada remaja. Subjek dalam penelitian ini  
berjumlah 70 orang remaja yang sedang merokok di warung kopi, warung internet  

dan warung makan di kecamatan sukolilo surabaya. Pengumpulan data dalam  
penelitian  ini  menggunakan  skala  likert,  skala  konformitas  dengan  angka  
reliabilitas 0,856, skala konsep diri dengan angka reliabilitas 0,917 dan skala  
perilaku   merokok   dengan   angka   reliabilitas 0,915.   Selanjutnya   dianalisis  

menggunakan teknik analisis regresi dengan menggunakan program Statistic  
Package for Sosial Science for Windows (SPSS) versi 16.0 untuk membuktikan  

hipotesis. Berdasarkan analisis dengan teknik analisis regresi menggunakan SPSS  
versi 16.0 hasil korelasi parsial diperoleh r = 0,330 dengan t = 2,865; p = 0,006 <  

0,01.  Berarti  ada  hubungan  positif  yang  signifikan  secara  parsial  antara  

konformitas dengan perilaku merokok, Jadi hipotesis yang diajukan diterima. Dan  

dari hasil perhitungan statistik SPPS versi 16 dengan korelasi parsial diperoleh r =  
0,643 dengan t = 6,874; p = 0,000 < 0,01. Berarti ada hubungan positif yang  

sangat signifikan secara parsial antara konsep diri dengan perilaku merokok. Jadi  

hipotesis yang diajukan ditolak.  

Kata kunci : konformitas, konsep diri dan perilaku merokok pada remaja.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

 

 

A.   Latar Belakang Masalah  

Bahaya yang ditimbulkan oleh rokok tentunya sudah diketahui masyarakat.  

Mulai dari gangguan pernafasan, resiko terkena penyakit jantung, impotensi,  

dan gangguan pada kehamilan dan janin. Di setiap bungkus rokok yang beredar  

di Indonesia sudah tertera peringatan demikian dan Beberapa perusahaan rokok  

telah mengganti kalimat peringatan ; “merokok dapat menyebabkan kanker,  

serangan  jantung,  impotensi  dan  gangguan  kehamilan  dan janin”  dengan  

kalimat peringatan ; “rokok membunuhmu”. Namun akibat perilaku merokok  

yang sudah jelas-jelas berbahaya bagi kesehatan tubuh tetap saja diabaikan  

oleh masyarakat.  

Perilaku merokok bukan saja merugikan bagi perokok, tetapi juga bagi  

orang   di   sekitarnya   atau   yang   sering   disebut   dengan   perokok   pasif.  

Kebanyakan perokok mulai menghisap rokok waktu usia remaja dan bahkan  

ada di usia balita yang sudah merokok. Pemerintah telah menerbitkan aturan  

yang lebih keras soal peredaran rokok. Aturan itu dimuat dalam Peraturan  

Pemerintah  Nomor 109  Tahun 2012  tentang  Pengamanan  Bahan  yang  

Mengandung   Zat   Adiktif   Berupa   Produk   Tembakau   bagi   Kesehatan.  

Rencananya, PP tersebut akan mulai berjalan efektif pada bulan Juni tahun  

2014 (http://health.detik.com, 28   Maret 2014). Seharusnya   upaya 

menghentikan kebiasaan merokok menjadi tugas dan tanggung jawab dari  

segenap lapisan masyarakat. Tokoh-tokoh panutan masyarakat, termasuk para  

 
 

1  
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pejabat, pemimpin agama, guru, petugas kesehatan, artis dan olahragawan 

sepatutnya menjadi teladan dengan tidak merokok.  

 

Indonesia merupakan salah satu dari  12 negara yang menyumbangkan  

angka sebanyak 40 persen dari total jumlah perokok dunia. “Jumlah pria  

perokok di Indonesia telah meningkat sebanyak dua kali lipat sejak 1980, dan  

prevalensi pria perokok di Indonesia tercatat sebagai kedua tertinggi di dunia,”  

ungkap Dr. Nafsiah Mboi, Menteri Kesehatan Republik Indonesia. Dr. Nafsiah  

Mboi mengatakan, data tersebut merupakan fakta yang menyedihkan dan dapat  

memberikan dampak negatif pada kondisi kesehatan, serta biaya kesehatan di  

Indonesia.  Namun,  tentunya  data  tersebut  juga  merupakan  fakta  bahwa  

pemerintah melalui Kementerian Kesehatan (Kemkes) akan terus berkomitmen  

dalam   melakukan   tindakan   nyata   dalam   mengurangi   angka   tersebut  

(www.beritasatu.com, 9 januari 2014). Menurut Arist, berdasarkan hasil survei  

Global Adult Tobacco Survey (GATS) Indonesia yang diluncurkan Kementrian  

Kesehatan  pada 11  September 2012,  diketahui  jumlah  perokok  aktif  di 

Indonesia terbanyak dari 16 negara. Tercatat sekitar 61,4 juta penduduk 

Indonesia  adalah  pengkonsumsi  tembakau, dari  total  jumlah  perokok  di  

Indonesia, Komnas Anak mencatat lima puluh persen di antaranya berada pada  

usia anak yaitu 15-18 tahun. Data ini belum termasuk anak-anak yang terpaksa  

harus menjadi perokok pasif dan menjadi target iklan rokok yang agresif. Salah  

satu penyebab tumbuhnya jumlah perokok, kata Arist adalah murahnya harga  

rokok. Selain itu akses untuk mendapatkan rokok juga tersedia dengan mudah.  

Akibatnya anak-anak dengan mudah bisa mengakses rokok dengan berbagai  

motif. Kasus terakhir  yang menyedihkan terlihat dalam tayangan televisi  

http://www.beritasatu.com/
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swasta tentang seorang balita berumur 2,5 tahun di Jember, Jawa Timur yang  

menghabiskan rokok dua bungkus per hari. Kasus sejenis sebelumnya pernah  

terjadi di Sukabumi dan Garut (www.tempo.co, 14 september 2012).  

Faktor penyebab terbesar dari kebiasaan merokok adalah faktor sosial atau  

lingkungan.  Terkait  hal  itu,  kita  tentu  telah  mengetahui  bahwa  karakter  

seseorang banyak dibentuk oleh lingkungan sekitar, baik keluarga, tetangga,  

ataupun teman pergaulan (Aula, 2010). Pengaruh lingkungan atau kelompok  

memegang   peranan   yang   cukup   besar.   Kecenderungan   remaja   untuk  

menyamakan perilaku dengan teman sebaya ini disebut dengan konformitas.  

Menurut  Baron  dan  Byrne (2003)  konformitas  terjadi  ketika  individu  

mengubah tingkah laku remaja dengan tujuan untuk mentaati norma sosial  

yang  ada.  Konformitas  mempengaruhi  berbagai  aspek  kehidupan  remaja  

seperti pilihan aktivitas, penampilan, bahasa yang digunakan, sikap dan nilai- 

nilai yang dianut (Zebua dan Nurdjayadi, 2001). Menurut Rakhmat (2008)  

konformitas terjadi karena dipengaruhi oleh faktor  situasional dan faktor  

personal.  

Perilaku merokok pada remaja juga dipengaruhi oleh faktor kepribadian  

yang dimiliki individu. Menurut Mu’tadin (2002) faktor kepribadian yang  

membuat individu mencoba untuk merokok adalah karena rasa ingin tahu atau  

ingin melepaskan diri dari rasa sakit fisik atau jiwa, dan membebaskan diri dari  

kebosanan.  Namun,  satu  sifat  kepribadian  yang  bersifat  prediktif  pada  

pengguna obat-obatan (termasuk rokok) ialah konformitas sosial. Orang yang  

memiliki skor tinggi pada berbagai tes konformitas sosial lebih mudah mejadi  

perokok dibandingkan dengan mereka yang memiliki skor yang rendah.  

http://www.tempo.co/
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Banyak alasan pemicu remaja merokok, ada yang karena merasa gagah, ada  

juga yang karena merasa bebas, dan semata-mata karena ingin saja. Menurut  

Wetherall (2001; 69) ada  beberapa alasan  seseorang  melakukan  perilaku  

merokok diantaranya (a) Kebutuhan, (b) Keisengan, dan (c) stres. Hoffmann,  

Dagmar, McGee, dan Laura (2003) dalam penelitiannya menunjukan bahwa  

konsep diri berpengaruh pada perilaku merokok, remaja yang memiliki konsep  

diri bagus akan mampu menahan diri untuk merokok dan tidak akan mudah  

terpengaruh dalam situasi sosial. Hal itu di dukung oleh penelitian Rodriquez  

dan Audrain-Mc Govern (2005) menunjukkan bahwa aktivitas fisik dan konsep  

diri yang bagus pada fisik secara umum akan mengurangi perilaku merokok  

pada remaja.  

Faktor kepribadian merupakan faktor internal yang memainkan peranan  

penting dalam menentukan perilaku seseorang (Pudjijogyanti, 1995). Menurut  

Hurlock (1999) konsep diri merupakan inti dari pola kepribadian. Mead (dalam  

Burns,  1993)  menjelaskan  pandangan,  penilaian,  dan  perasaan  individu  

mengenai dirinya yang timbul sebagai hasil dari suatu interaksi sosial sebagai  

konsep diri. Konsep diri mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap  

perilaku individu, yaitu individu akan bertingkah laku sesuai dengan konsep  

diri yang dimiliki (Rakhmat, 2001). Konsep diri adalah bagian yang penting  

dalam kehidupan individu, konsep diri merupakan refleksi yang dipandang,  

dirasakan,  dan  dialami  individu  mengenai  dirinya  sendiri.  Konsep  diri  

menunjang   individu   menjalani   hidupnya,   karena   bagaimanapun   dia  

memandang dirinya begitu pula dia menjalani kehidupannnya. Hurlock (1999)  

mengungkapkan  bahwa  remaja  akan  dapat  mengatasi  kesukaran  yang  
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dialaminya dalam usaha penyesuaian diri terhadap kelompok teman sebaya, 

jika remaja tersebut dapat menerima keadaan dirinya sendiri yaitu bagaimana 

remaja  tersebut  memandang  dan  menilai  dirinya  baik  fisik,  motivasi, 

kelemahan,  kepandaian  dan  kegagalannya.  Dengan  kata  lain  dibutuhkan 

konsep yang baik pada diri individu tersebut karena konsep diri menjadi salah 

satu faktor yang mengarahkan perilaku remaja.  

Peneliti telah melakukan survey awal dengan mewawancarai beberapa 

mahasiswa yang merokok di kantin salah satu Universitas swasta di Surabaya 

pada tanggal 17 Maret 2014. Hasil wawancara tersebut didapatkan hubungan 

konformitas, konsep diri dengan perilaku merokok sebagai berikut :  

 

Yeremian,  umur  19  tahun,  mahasiswa  yang  merokok  dari  salah  satu  

Universitas swasta di Surabaya :  

 

“ awal mengenal rokok dulu waktu saya SMP, saat SMP sebenarnya saya benci 

sama rokok karena dapat menghabiskan uang atau membakar uang, lalu waktu saya 

SMA waktu istirahat temen-temen saya merokok dan kalau saya gak merokok  

itu  rasanya  terasingkan,  akhirnya  saya  ikut-ikutan  merokok  dan sekarang itu 

mejadi kebiasaan karena semua temen saya merokok, memang rokok itu  efeknya  

jelek  atau  gak  baik  tapi  dengan  merokok  menurut  saya  bisa menghilangkan 

stress dan kejenuhan.”  

Selain  mewawancarai  mahasiswa  yang  merokok  di  kantin  salah  satu  

Universitas swasta di Surabaya, peneliti juga melakukan wawancara kepada  

salah satu siswa SMK swasta di Surabaya yang merokok di warung makan  

daerah Barata Jaya dan siswa SMA swasta di Surabaya yang merokok di  

warung kopi daerah Semampir pada tanggal 14 Mei 2014. Hasil wawancara  



 
 

6  

tersebut  didapatkan  hubungan  konformitas,  konsep  diri  dengan  perilaku 

merokok sebagai berikut :  

Heru, umur 18 tahun, siswa yang merokok dari salah satu SMK swasta di 

Surabaya :  

 

“ pertama kali saya merokok saat SMK kelas satu mas,  waktu itu saya di ajak 

teman-teman saya merayakan ulang tahun teman saya di warung mas, lalu saya di 

traktir makan sama teman saya, setelah makan teman-teman saya merokok semua 

mas, karena takut di ejek sama teman-teman lalu saya juga ikut merokok mas, dari 

situ akhirnya keterusan sampai sekarang.”  

Yudha, umur 17 tahun, siswa yang merokok dari salah satu SMA swasta di 

surabaya :  

 

“ saya mengenal rokok waktu dulu saya SMP mas, waktu itu saya di kasih rokok  

sama teman saya, lalu saya coba rokok itu mas, lama-lama terus ketagihan sampai  

sekarang, sebenarnya saya juga tahu mas kalau efek dari rokok itu gak baik, tapi  

kalau gak merokok saya merasa kurang percaya diri mas kalau pas kumpul sama  

teman-teman  apalagi saat  kami ngopi gitu mas, soalnya  teman-teman saya  

semuanya merokok mas.”  

Merujuk dari fenomena di atas kemungkinan individu merokok disebabkan oleh 

faktor dari dalam diri, yaitu adanya keinginan untuk menyesuaikan diri atau  

menyamakan  perilakunya  dengan  orang  lain  agar  diterima  oleh 

lingkungan sosialnya, dan adanya perasaan bahwa dirinya terlihat “macho” atau 

lebih percaya diri melalui perilaku merokok serta faktor dari luar, yaitu adanya 

situasi yang membuat individu terpaksa melakukan perilaku merokok, yang 

akhirnya berlanjut pada kebiasaan.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diasumsikan bahwa ada hubungan  

antara konformitas dan konsep diri dengan perilaku merokok pada remaja.  
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Guna membuktikan asumsi tersebut di atas, maka peneliti memandang perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut.  

 

 

 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 

dapat dirumuskan permasalahan yang di ajukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1.  Apakah ada hubungan antara konformitas dan konsep diri dengan perilaku  

 merokok pada remaja.  

2.  Apakah ada hubungan antara konformitas dengan perilaku merokok pada  

 remaja.  

3.  Apakah ada hubungan antara konsep diri dengan perilaku merokok pada  

 remaja.  

 

 

 

 

C. Tujuan Penelitian  

 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui :  

1.  Hubungan antara konformitas dan konsep diri dengan perilaku merokok  

 pada remaja.  

2.  Hubungan antara konformitas dengan perilaku merokok pada remaja.  

 

3.  Hubungan antara konsep diri dengan perilaku merokok pada remaja.  



 
 

8  

 

 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan 

praktis :  

 

 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memperkaya bukti empiris 

mengenai penelitian-penelitian yang terkait dengan perilaku merokok pada 

remaja.  Penelitian  ini  juga  diharapkan  dapat  menambah  khasanah  bagi 

perkembangan keilmuan terutama pada ilmu psikologi perkembangan dan 

psikologi sosial yang berhubungan dengan konformitas dan konsep diri dengan 

perilaku merokok pada remaja.  

 

 

2. Manfaat praktis  

a. Diharapkan dapat menjadi acuan atau referensi dalam penanganan masalah  

 merokok terkait dengan konformitas dan konsep diri, selain itu diharapkan  

 hasil  penelitian  ini  dapat  menjadi  referensi  bagi  peneliti  lain  dalam  

 melakukan penelitian serupa.  

b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi  

 informasi kepada semua pihak yang terkait dengan perkembangan remaja  

 untuk memberikan pengarahan dan bimbingan agar remaja memiliki konsep  

 diri yang positif dan kuat sehingga mereka dapat menentukan pilihan yang  

 positif dalam konformitasnya.  


